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ABSTRAK

Nama : Normalina Alfi Thayibah
Program Studi : Akuntansi

Judul : Analisis Kinerja Belanja Dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Pada Dinas Sosial
Pemerintah Kabupaten Tapin Tahun 2018-2022

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja belanja pada Dinas Sosial
Pemerintah Kabupaten Tapin tahun anggaran 2018-2022 sudah dapat dikatakan baik di tinjau
dari analisis varians belanja, analisis pertumbuhan belanja, analisis keserasian belanja, dan
rasio efisiensi belanja. Dasar teori yang digunakan merupakan landasan teori yang menyangkut
akuntansi sektor publik, laporan realisasi anggaran, dan kinerja belanja. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis varians belanja, analisis pertumbuhan belanja, analisis keserasian
belanja, dan rasio efisiensi. Hasil analisis yang dikemukakan dapat diketahui bahwa, a) Kinerja
belanja ditinjau dari analisis varians belanja sudah dapat dikatakan baik karena realisasi belanja
lebih kecil dibanding anggaran belanja, b) Kinerja belanja ditinjau dari analisis pertumbuhan
belanja belum dapat dikatakan positif karena pada tahun 2020 mengalami penurunan belanja
atau hasil negatif, ¢) Kinerja belanja ditinjau dari analisis keserasian belanja lebih dominan
belanja operasi dibanding dengan belanja modal karena belanja operasi pengeluarannya diatas
90% dari total belanja, d) Kinerja belanja ditinjau dari rasio efisiensi belanja sudah dapat
dikatakan cukup efisien karena pada kriteia tersebut di bawah 100%.

Kata Kunci  : Laporan Realisasi Anggaran dan Kinerja Belanja

ABSTRACT

Name : Normalina Alfi Thayibah
Study Program : Accounting

Title : Analysis of Expenditure Performance in the Budget Realization Report (LRA) at the
Tapin Regency Government Social Service in 2018-2022.

The purpose of this study was to determine the performance of expenditure on the Social
Service of the Tapin Regency Government in the 2018-2022 fiscal year can be said to be good
in terms of expenditure variance analysis, expenditure growth analysis, expenditure
compatibility analysis, and expenditure efficiency ratio. The theoretical basis used is a
theoretical basis concerning public sector accounting, budget realization reports, and
expenditure performance. The analytical tools used are expenditure variance analysis,
expenditure growth analysis, expenditure compatibility analysis, and efficiency ratio. The



results of the analysis presented can be seen that, a) Expenditure performance in terms of
expenditure variance analysis can be said to be good because the realization of expenditure is
smaller than the budget, b) Expenditure performance in terms of expenditure growth analysis
cannot be said to be positive because in 2020 there was a decrease in expenditure or negative
results, ¢) Expenditure performance in terms of expenditure compatibility analysis is more
dominant in operating expenditure than capital expenditure because operating expenditure is
above 90% of total expenditure, d) Expenditure performance in terms of expenditure efficiency
ratio can be said to be quite efficient because the criterion is below 100%.

Keywords: Budget Realization Report and Expenditure Performance



BABI1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Masyarakat semakin menutut penyelenggaraan pemerintahan yang baik atau disebut (good
governance) yang mendorong pemerintahan baik pusat dan daerah dalam penerapan
akuntabilitas publik. Good governance diartikan sebagai perwujudan tata kelola pemerintah
yang baik. Wujud dari tata kelola pemerintah yang baik adalah ditandai adanya pemerintah
yang demokratis. Pemerintah yang demokratis merupakan pemerintah yang bersifat terbuka
terhadap kritik dan kontrol sepenuhnya ada pada rakyat. Untuk melaksanakan prinsip good
governance, maka pemerintah harus melaksanakan prinsip-prinsip akuntabilitas dan
pengelolaan sumber daya secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Akuntabilitas
memperwajibkan pejabat publik baik pejabat daerah maupun pusat dalam melakukan
pertanggungjawaban dalam pelaksanaan kewajiban mereka salah satunya dalam melaporkan
entitas keuangan.

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) yang telah di rencanakan pemerintah kepada suatu daerah
adalah sebagai alat perencanaan sekaligus sebagai alat pengendalian, anggaran sebagai alat
perencanaan mengindikasikan alokasi sumber dana publik yang disetujui legislatif untuk di
belanjakan. LRA adalah laporan yang menyajikan perbandingan antara realisasi pendapatan
dan belanja dengan estimasi pendapatan dan pagu anggarannya yang telah ditetapkan pada
awal tahun. Menurut Indra Bastian (2007: 308), laporan realisasi anggaran adalah laporan yang
menggambarkan selisih antara jumlah yang dianggar di awal periode dengan jumlah yang telah
direalisasikan diakhir periode. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) memberikan informasi
tentang posisi keuangan yang bermanfaat bagi penggunaan laporan dalam rangka membuat
keputusan serta menunjukkan pertanggungjawaban atas penggunaan sumber daya. Laporan
realisasi anggaran adalah laporan yang menyajikan informasi realisasi pendapatan, beanja,
transfer, surolus atau defisit, pembiayaan dan sisa lebih atau kurang pembiayaan anggaran,
yang massing-masing diperbandingkan dengan anggarannya dalam satu periode.

Laporan realisasi anggaran memuat informasi tentang penerimaan dan pengeluaran dana yang
digunakan. Penerimaan yang diterima oleh instansi tersebut berupa pendapatan asli daerah dan
pengeluaran yang dimaksud berupa belanja daerah. Menurut permendagri Nomor 77 Tahun
2020 belanja daerah yaitu seluruh keluaran dari rekening kas umum daerah yang tidak
diperlukan penerimaan ulang oleh daerah dan pengeluaran lainnya yang berdasar dengan
ketentuan perundang-undangan diakui tidak sebagai penambah ekuitas yang termasuk
kewajiban daerah di suatu periode anggaran. Belanja daerah terdiri atas belanja operasi, belanja
modal, belanja transfer, dan belanja tidak terduga.

Belanja daerah adalah semua kewajiban daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan
bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan (UU 33 tahun 2004). Belanja daerah
meliputi semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang mengurangi ekuitas dana
lancar, yang merupakan kewajiban daerah dalam satu tahun anggaran yang tidak akan
diperoleh pembayarannya kembali oleh Daerah (PP No. 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan). Pentingnya melakukan analisis belanja daerah dilakukan dalam rangka
mengevaluasi penggunaan APBD apakah telah digunakan oleh pemerintah secara ekonomis,
efisien dan efektif. Mahmudi (2010:142) analisis belanja daerah dilakukan untuk mengevaluasi



apakah pemerintah daerah telah menggunakan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)
secara ekonomis, efisien dan efektif. Analisis Varians Belanja memberi informasi perbedaan
atau selisih antara realisasi belanja dengan anggaran. Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari Laporan Realisasi Anggaran, maka dapat dilakukan analisis belanja berupa analisis varians
belanja, rasio keserasian, dan rasio efisiensi belanja.

Berdasarkan penelitian Ainun Setyowati (2019), analisis LRA untuk menilai kinerja keuangan
pada Kantor Kecamatan Tarub. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan kinerja penerimaan PAD sudah efektif dengan prsentase yaitu tahun
2016 sebesar 94,09%, tahun 2017 sebesar 99,04% serta tahun 2018 sebesar 100,7% dan
Anggaran Belanja sudah efisien dengan presentase tahun 2016 sebesar 78,91%, tahun 2017
sebesar 63,79% serta tahun 2018 sebesar 58,9%, dengan tingkat dan kriteria yang ditentukan
serta sesuai target yang ingin dicapai. Sophan Sophian, dkk (2022), analisis Realisasi Anggaran
Belanja Daerah Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kota
Sawahlunto Tahun 2016-2020. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa rasio efektivitas sangat efektif sedangkan rasio
efisiensi cukup efisien, sedangkan penelitian Nadila Silvi Amanda, dkk (2022), analisis
realisasi anggaran belanja pada Badan Perencaan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera
Utara. Metode yang digunakan yaitu deskriptif eksplanasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan
mata anggaran belanja yang kurang realisasinya dan kurang efisien dimulai dari tahun 2018-
2020 adalah meliputi belanja pegawai, belanja modal peralatan dan mesin, dan belanja barang
dan jasa.

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin yang beralamat di J1.
Gubernur H. Abrani Sulaiman No. 129, Kelurahan Rantau Kiwa, Kecamatan Tapin Utara,
Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin
berdiri tanggal 30 November 1965, diresmikan di lapangan kabupaten (halaman rumah pejabat
Bupati) oleh Menteri Dalam Negeri RI. Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin merupakan
instansi pemerintah yang memiliki peran dalam meningkatkan kualitas kesejahteraan sosial
perorangan, kelompok dan masyarakat yang diberikan wewenang dan tanggung jawab oleh
Bupati melalui Sekretaris Daerah untuk membantu tugas bupati dalam melaksanakan urusan
pemerintah di bidang sosial dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah. Adapun
manfaat dari LRA yaitu menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi penggunaan sumber
daya ekonomi, dan menyediakan informasi mengenai realisasi anggaran secara menyeluruh
yang berguna dalam mengevaluasi kinerja pemerintah dalam hal efisiensi dan efektivitas
penggunaan anggaran. Tujuan dilakukannya pelaporan ini untuk instansi pemerintahan yaitu
untuk memenuhi maksud akuntabilitas yang telah ditetapkan oleh peraturan negara, sementara
untuk masyarakat hal ini berujuan untuk memberikan informasi realisasi anggaran pemerintah.

Anggaran belanja tahun 2018 sebesar Rp 4.205.488.002, anggaran belanja tahun 2019
sebesar Rp 8.420.161.773, anggaran belanja tahun 2020 sebesar Rp 5.515.603.044, anggaran
belanja tahun 2021 sebesar Rp 16.580.533.925, sedangkan anggaran belanja tahun 2022
sebesar Rp 19.678.585.487.



Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa anggaran belanja mengalami turun naik pada
tiap tahun nya, hal tersebut menarik minat penulis untuk melakukan analisis terkait dengan
anggaran belanja pada Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin. Anggaran yang telah disusun
harus relevan dan juga dapat dipercaya sesuai dengan keadaan sebenarnya sehingga
menghasilkan informasi yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh sebab itu,
penulis akan melakukan pengkajian dan analisis lebih lanjut dalam penelitian dengan judul
“Analisis Kinerja Belanja Dalam Laporan Realisasi Anggaran Dinas Sosial Pemerintah
Kabupaten Tapin Tahun 2018-2022".

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini bagaimana
kinerja belanja pada Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin tahun anggaran 2018-2022?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja
belanja pada Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin tahun anggaran 2018-2022.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut:
Bagi penulis

Melalui penelitian ini penulis diharapkan dapat memperoleh ilmu dan kemampuan yang lebih
melalui teori-teori yang telah didapatkan khususnya mengenai Analisis Kinerja Belanja dalam
Laporan Realisasi Anggaran (LRA), dan dapat diterapkannya teori-teori yang telah diterima
penulis secara pribadi dalam kondisi riil pada lapangan.

Bagi Universitas

Manfaat penelitian bagi Universitas yaitu yang mengembangkan materi pengajaran,
mendukung pengabdian masyarakat, dan meningkatkan reputasi kampus melalui hasil dari
penelitian yang berpengaruh terhadap masyarakat lua. Semakin luas pengaruh hasil penelitian,
semakin baik reputasi kampus.

Bagi Pembaca

Melalui penelitian ini diharapkan pembaca dapat memahami mengenai analisis kinerja belanja
dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA), serta dapat digunakan sebagai bahan referensi dan
juga dapat memberikan motivasi dan gambaran umum kepada pembaca dalam menentukan
topik penelitian.

Bagi Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin

Manfaat penelitian bagi Dinas Sosial yaitu memberikan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan berdasarkan data dan hasil penelitian tersebut serta memberikan gambaran selisih



antara jumlah yang di anggar diawal periode dengan jumlah yang telah direalisasikan diakhir
periode.



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan kinerja anggaran Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin
tahun 2018-2022 sudah baik. Dilihat dari varians belanja yang dalam penggunaan anggarannya tidak
melebihi dari anggaran yang diberikan dan pada rasio efisiensi dimana realisasi anggaran tidak lebih
dari 100% sehingga sesuai dengan standar tingkat efisiensi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya agar hasilnya lebih maksimal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dalam penelitian ini hanya meneliti analisis
varians belanja, analisis pertumbuhan belanja, analisis keserasian belanja,dan rasio efesiensi dalam
menjelaskan nilai perubahan. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menambah variabel
penelitian pada laporan realisasi anggaran.

5.3 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih rinci dan mendalami lagi dalam menganalisa kinerja
anggaran pada Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin.

Menggunakan berbagai macam rasio yang lebih banyak dan bisa menggambarkan keadaan anggaran
Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin.

Bagi Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tapin

Pemerintah daerah kabupaten tapin diharapkan lebih memperhatikan kinerja dalam pengelolaan
belanja modal sehingga tidak melebihi dari proporsi belanja yang seharusnya, serta tetap
mempertahankan dan juga bisa lebih meningkatkan kinerjanya dalam pengelolaan anggaran
belanjanya. Karena dengan kinerja yang baik maka efektivitas, produktivitas serta efisiensi belanja
juga akan semakin baik.

Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, laporan realisasi anggaran dapat bermanfaat untuk mendapatkan informasi
menyeluruh mengenai realisasi anggaran pemerintah, alokasi anggaran instansi, serta menjadi dasar
dalam pengevaluasian atas kinerja yang dilakukan oleh entitas pelaporan.
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